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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan orang dewasa
(pendidik) dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan dari peserta
didik agar menjadi manusia yang paripurna sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Pendidikan bisa membantu manusia mengangkat
harkat dan martabatnya dibandingkan manusia lainnya yang tidak
berpendidikan.Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan ruhani anak didik menuju

terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran tertentu.

Pendidikan merupakan kata kunci untuk setiap manusia agar ia
mendapatkan ilmu. Hanya dengan pendidikan, ilmu akan didapat dan diserap
dengan baik. Pendidikan merupakan usaha yang disengaja dan terencana
untuk membantu perkembangan potensi dan kemampuan anak agar
bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai diri sendiri, warga negara

atau masyarakat.!

'Eneng Muslihah, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Diadit Media, 2010) 2
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Artinya: “Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrah.
kedua orang tuanyalah yang menjadikannya yahudi, majusi,
atau Nasrani”.(HR.al-baihagi dan ath-Thabarani dalam al-

Mu’jamul kabir)?

Penjelasan ini menegaskan bahwa sesungguhnya setiap anak yang
dilahirkan itu laksana sebuah kertas putih yang polos dan bersih.la tidak
mempunyai dosa dan kesalahan serta keburukan yang membuat Kkertas itu
menjadi hitam. Namun, karena didikan orang tuanyalah karakter anak bisa

berbeda-beda,baik dan buruk.

Pendidikan dalam pelaksanaanya selama ini dikenal sebagai usaha
yang berbentuk bimbingan terhadap anak didik guna mengantarkan anak
kearah yang lebih baik. Di antara solusi yang perlu diperhitungkan dan
diupayakan dalam membentuk kepribadian dan perubahan tingkah laku ialah
melalui pendidikan agama baik secara formal di sekolah maupun secara
nonformal.Pendidikan pada dasarnya memberikan sumbangan pada semua

bidang pertumbuhan individu dalam pertumbuhan jasmani dari struktur

>T. Ibrahim dan H. Darsono, Pemahaman Al-Quran dan Hadis 2. (Solo: PT Tiga
Serangkai Pustaka mandiri). 113



fungsional.Pendidikan juga menumbuhkan kesediaan sehingga menghasilkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang betul memperbolehkannya

mencapai kesatuan jasmani yang mantap.”

Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional dikatakan bahwa: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendaliankepribadian, kecerdasan, ahlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.’Darwiyansah ~ dalam  bukunya mengutip  pendapat  para
ahli.“Langeveld pendidikan merupakan setiap usaha yang dilakukan untuk
mempengaruhi dan membimbing anak kearah kedewasaan”. Menurut Ki
Hajar Dewantara ” pendidikan yaitu terutama didalam hidup tumbuhnya
anak-anak.” Selanjutnya menurut Ki Hajar Dewantara.,” pendidikan adalah
daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin,

karakter), pikiran (Intellect) dan tubuh anak.Jadi, pentingnya pendidikan

*Kompri, Manajemen Pendidikan Komponen-Komponen Elementer Kemajuan
Sekolah, (Ar-Ruzz Media, Yogyakarta: 2017)15

*Departemen Pendidikan Nsional, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang
System Pendidikan Nasional (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2006), 5.



karakter yang digalakan saat ini (2012) sudah diungkapkan Ki Hajar

Dewantara sejak tahun 1920.°

Manajemen pendidikan adalah seni dan ilmu mengelola sumber daya
pendidikan untuk mewujudkan proses dan hasil belajar peserta didik secara
efektif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan dalam mengebangkan potensi

dirinya.

Bush dalam Usman mengatakan*“manajemen pendidikan harus terpusat
pada tujuan pendidikan. Tujuan ini memberikan arti penting terhadap
arah manajemen.Manajemen diarahkan pada pencapaian tujuan
pendidikan tertentu dalam waktu tertentu.Keterkaitan antara tujuan dan
manajemen sangat dekat, tetapi dapat menimbulkan managerialism,
yaitu menekankan pada prosedur dengan mengorbankan tujuan
pendidikan dan nilai-nilai.Manajemen untuk pencapaian pendidikan
sangat penting, tetapi tujuan ini harus disetujui oleh sekolah dan
stakeholder.Jika manager hanya berfokus pada pelaksanaan inisiatif
eksternal, mereka beresiko menjadi managerialist. Manajemen yang
sukses memerlukan hubungan yang jelas antara tujuan, strategi, dan

. . 6
manajemen operasional”.

>Darwyan Syah,dkk. Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Faza Media 2006) 3

® Usman Husaini, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: PT
Bumi Aksara,2016), 13-14



Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang
Standar Kepala Sekolah menyatakan lima dimensi kompetensi kepala
sekolah yaitu kepribadian, manajerial, Kewirausahaan, supervise dan
sosial’.Yang dimaksud dengan peraturan tersebut, maka salah satu
kompetensi yang berkenaan dengan kompetensi kewirausahaan kepala
sekolah.kepala sekolah wajib memiliki kompetensi kewirausahaan.
Kewirausahaan tersebut dalam makna untuk kepentingan pendidikan yang
bersifat sosial bukan untuk kepentingan komersial.Kewirausahaan dalam
bidang pendidikan yang diambil adalah karakteristiknya (sifatnya), seperti
inovatif, bekerja keras, motivasi yang kuat, pantang menyerah dan selalu
menjadi solusi terbaik, dan memilki naluri kewirausahaan; bukan
mengkomersialkan sekolah. Semua karakteristik tersebut bermanfaat bagi
kepala sekolah dalam mengembangkan sekolah, mencapai keberhasilan
sekolah, melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai pemimpin,
menghadapi kendala sekolah,dan mengelola kegiatan sekolah sebagai

sumber belajar peserta didik.

"Ismuha dkk, Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Pada SD Negeri Lamklat Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar,
(Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Volume 4, No. 1,
Februari 2016)



Manfaat kompetensi kewirausahaan bagi kepala sekolah adalah:

1. Mampu menciptakan inovasi yang bergua bagi pengembangan sekolah;

2. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi
pembelajaran yang efektif;

3. Memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai kesuksesan dalam
melaksanakan tugas pokok dalam fungsi sebagai pemimpin sekolah:

4. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi
kendala sekolah;

5. Memiliki naluri kewirausahaan sebagai sumber belajar peserta didik;

6. Menjadi teladan bagi para guru khususnya mengenai kompetensi

kewirausahaan;

Kepala sekolah sebagai seorang wirausaha yang sukses harus memilki
tiga kompetensi yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sifat kewirausahaan.
Tiga kompetensi tersebut saling berkaitan.Pengetahuan adalah kumpulan
informasi  yang  disimpan diotak dan dapat dipangil jika
dibutuhkan.Keterampilan adalah kemampuan menerapkan pengetahuan.Sifat
adalah sekumpulan kualitas karakter yang membentuk keperibadian

seseorang.



Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah dapat dilihat dari
kemampuan kepala sekolah dalam menciptakan inovasi yang berguna bagi
pengembangan sekolah, bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah
sebagai organisasi pembelajaran yang efektif, memiliki motivasi yang kuat
untuk sukses, pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik, dan
memilki naluri kewirausahaan dalam mengelola potensi bisnis.®Rasulaullah
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Artinya: Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah
dijelajahi, maka jelajahilah disegala penjurunya dan makanlah

sebagian dari Rezeki-Nya. Dan hanya kepadanyalah kamu kembali

setelah dibangkitkan.®

Maka menjadi entrepreneurship merupakan salah satu bentuk untuk
memenuhi perintah Allah Saw dalam kewajiban mencari rezeki.Segala
sesuatu memerlukan usaha dan kerja keras untuk mendapatkannya begitu

juga mencari rezeki.

8 Euis Karwati & Donni Juni Priana, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah,
(Bandung: Alfabeta, 2016) 101-126
°Al-Qur’an dan Terjemahan Departemen Agama Republik Indonesia, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2002),



Istilah entrepreneur juga berasal dari bahasa prancis: entreprendre,
yang dalam bahasa Indonesia diartikan wirausaha atau kewirausahaan.
Entreprendre secara harfiah berarti mengambil langkah memasuki suatu
aktivitas tertentu, sebuah entrepreneur,atau menyambut tantangan. Jadi pada
kata entrepreneur itu terdapat tiga hal penting, yaitu: creativity-innovation,
opportunity creation, dan calculated risk-taking. Jika entrepreneur itu
dimengerti dalam tiga hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa setiap
manusia terlahir sebagai entrepreneur dengan potensi Kkreatif-inovatif,

pencipta peluang yang handal, dan pengambil resiko yang berani.

Menurut Soemanto wirausaha atau wiraswasta secara etimologis
berasal dari kata “wira” dan “swasta”. Wira berarti berani, utama, dan
perkasa.Sedangkan swasta merupakan perpaduan dari kata “swa” dan
“sta”.swa berarti sendiri sedangkan sta berarti berdiri. Swasta berarti dengan
kekuatan sendiri. Atas dasar makna etimologis ini, dapat dipahami bahwa
kewirausahaan adalah kesungguhan memenuhi kebutuhan diri sendiri dan

masyarakat, serta ketekunan dan keberanian memecahkan masalah hidup

dengan kekuatanyang ada pada diri sendri*°.

°Fadlullah, Pendidikan Entrepreneurship Berbasis Islam & Kerarifan Lokal,
(Jakarta: Diadit Media Press,2011) 75



Swasono dalam Fadlullah mengatakan, “entrepreneur dalam akar
tradisi Indonesia sebangun dengan karakteristik saudagar. Secara
harfiah, “sau” berarti “seribu” dan “dagar” berarti “akal” tentang cara
mengelola dan memanfaatkan sumber-sumber daya secara produktif
dan efesien, berani menerjang paradigma yang ada, membuka
alternative dan peluang baru. Tanpa seribu akal.Menurut yunus.
Manusia mempunyai potensi menjadi entrepreneur karena manusia
memiliki keterampilan bawaan lahir, yakni keterampilan bertahan
hidup.keterampilan bertahan hidup adalah kemampuan manusia untuk
memperoleh apa yang dibutuhkan dari lingkunganya, mengantisifasi,
mengelola,dan mempin perubahan yang ada di sekitarnya, sehingga
dapat mepertahankan hidup dan memperoleh kehidupan yang layak

dan bermakna”. 1t

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilakukan peneliti di MTs
Al-Khaeriyah Kareo Jawilan, terdapat adanya permasalahan yang terjadi
dengan peranan kepala sekolah yang terkait dalam kompetensi
kewirausahaan. Menurut Guru Upaya kepala sekolah dalam mengaplikasikan
kompetensi kewirausahaan di lingkungan sekolah kurang berjalan dengan
maksimal.Disamping itu, di MTs Al-Khaeriyah kareo jawilan juga terdapat

beberapa masalah yakni kurangnya motivasi kepala sekolah kepada guru

" Fadlullah, Pendidikan Entrepreneurship Berbasis Islam & Kearifan Lokal, 76
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dalam mengembangan minat kewirausahaan peserta didik meliputi (koperasi
sekolah, warung/kantin sekolah). Adapun kemampuan kewirausahaan kepala
sekolah belum di aplikasikan secara optimal dengan melihat kurangnya
kerjasama sekolah dengan masyarakat yang ada disekitar, sehingga kurang

dapat mengembangkan kompetensi keahlian siswa.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa permasalahannya terdapat
pada kompetensi kewirausahaan kepala sekolah. Bahwasannya kompetensi
kewirausahaan kepala sekolah belum dimiliki secara menyeluruh oleh
Kepala Sekolah MTs Al-Khaeriyah Kareo Jawilan. Kegiatan penelitian
Kepemimpinan kepala Sekolah dalam Mengembangan kewirausahaan ini
yakni pada upaya kepala sekolah dalam pengembangan inovasi/kreativitas,
bekerja keras, memiliki motivasi kuat, dan pantang menyerah dalam mencari
solusi ketika menghadapi masalah untuk peningkatan kualitas pendidikan

khususnya yang terdapat di Sekolah MTs Al-Khaeriyah Kareo Jawilan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui
lebih jauh mengenai Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan
kewirausahaan.Maka peneliti memilih judul“Kepemimpinan kepala
Madrasah dalam Mengembangkan kewirausahaan Di MTs Al-

Khaeriyah Kareo”.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasikan
beberapa masalah yang akan dicari pemecahanya melalui penelitian, adapun
permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan penelitian ini antara
lain, dapat dirumuskan sebagai berikut:.
1. Belum maksimalnya kinerja kepala Madrasah dalam menjalankan
kompetensi kewirausahaan di MTs Al-Khaeriyah Kareo
2. Rendahnya Manajemen Kewirausahaan di MTs Al-Khaeriyah Kareo
3. Kepala Sekolah belum mampu menciptakan inovasi dan kreativitas dalam
mengembangkan Kewirausahaan di MTs Al-Khaeriyah Kareo
4. Kepala Sekolah kurang bekerja keras untuk mengembangkan program-
program Kewirausahaan di Mts Al-Khaeriyah Kareo
5. Motivasi Kepala Sekolah kepada guru dalam mengoptimalkan prestasi siswa
dalam Kewirausahaan di Mts Al-Khaeriyah Kareo
6. Kurang optimalnya Kepala Sekolah dalam mencari solusi untuk menghadapi
kendala yang dihadapi sekolah.
Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengidentifikasi beberapa

masalah yang terdapat antara lain:

1. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs Al-Khaeriyah Kareo

2. Bagaimana Kewirausahaan di MTs Al-Khaeriyah Kareo
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3. Bagaimana peran kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap
kewirausahaan di Mts Al-Khaeriyah Kareo
D. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs Al-
Khaeriyah Kareo

2. Untuk mengetahui Kewirausahaan di sekolah MTs Al-Khaeriyah Kareo

3. Untuk mengetahui peran kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap

kewirausahaan di MTs Al-Khaeriyah Kareo

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diharapkan hasil penelitian
dapat bermanfaat bagi:
1. Secara teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan referensi
tentang keterkaitan kewirausahaan dengan kepemimpinan kepala sekolah.
2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah
Khususnya bagi sekolah MTs Al-Khaeriyah Kareo dan

umumnya untuk sekolah lainnya, penelitian ini dapat digunakan
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sebagai informasi bagi sekolah dalam melihat peran kepala
sekolah dalam mengebangkan kewirausahaan.
b. Bagi kepala sekolah
Dapat digunakan sebagai landasan untuk lebih meningkatkan
kewirausahaan khususunya kepala sekolah di MTs Al-Khaeriyah
Kareo.
c. Bagi penulis
Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi sarjana
(S1) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten.
F. Sistematik Penulisan
Penulisan Proposal ini penulis buat menjadi tiga bab, dengan

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | Adalah pendahuluan; terdiri atas Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan

Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB Il Adalah Landasan Teori, Penelitian terdahulu, kerangka berfikir.

BAB 111 Adalah Berisi tentang tempat penelitian, pendekatan penelitian,
metode penelitian, Teknik pengumpulan data, Sumber dan jenis data, dan

teknik analisis data.



